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ABSTRACT 

Character education has become one of the primary focuses in educational 

institutions to address various moral and behavioral challenges among students. 

Islamic educational institutions, particularly pesantren-based madrasahs, play a 

strategic role in instilling moral values through the study of classical Islamic texts. 

This study aimed to analyze the implementation of moral values contained in the 

book Minhajul Muta'allim in shaping students' character at MA Darul Ulum 

Karangpandan Rejoso Pasuruan. This research employed a qualitative approach 

with a field research design. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation involving the principal, teachers, and students. The findings 

indicate that the implementation of moral values was conducted through systematic 

planning, classroom learning activities, religious habituation programs, teacher role 

modeling, and continuous evaluation. These practices contributed to the 

development of students' religious attitudes, discipline, responsibility, respect for 

teachers, politeness, honesty, and social awareness. Supporting factors included 

the commitment of all school members, the religious culture of the madrasah, and 

exemplary teachers. Meanwhile, differences in students' backgrounds, peer 

influence outside the school environment, and inconsistency in practicing moral 

values became the main obstacles. Therefore, the implementation of the moral 

values contained in Minhajul Muta'allim significantly contributes to strengthening 

students' character formation within the madrasah environment. 

Keywords: character education, moral values, Minhajul Muta'allim, Islamic 

education, qualitative research 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

323 
 

ABSTRAK 

Pendidikan karakter merupakan salah satu fokus utama lembaga pendidikan dalam 

menjawab berbagai persoalan moral peserta didik. Madrasah berbasis pesantren 

memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai adab melalui pembelajaran 

kitab klasik Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

nilai-nilai adab dalam Kitab Minhajul Muta'allim terhadap pembentukan karakter 

siswa di MA Darul Ulum Karangpandan Rejoso Pasuruan. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan kepala madrasah, guru, dan peserta didik sebagai informan penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai adab dilakukan melalui 

perencanaan program madrasah, pelaksanaan pembelajaran kitab, pembiasaan 

keagamaan, keteladanan guru, serta evaluasi karakter peserta didik. Implementasi 

tersebut mampu membentuk karakter religius, disiplin, tanggung jawab, sopan 

santun, menghormati guru, jujur, serta peduli terhadap sesama. Faktor pendukung 

implementasi meliputi komitmen seluruh warga madrasah, budaya religius, dan 

keteladanan guru, sedangkan faktor penghambat berasal dari perbedaan karakter 

peserta didik, pengaruh lingkungan di luar madrasah, serta belum konsistennya 

sebagian peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai adab. Dengan demikian, 

implementasi nilai-nilai adab dalam Kitab Minhajul Muta'allim memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik di 

lingkungan madrasah. 

 

Kata Kunci: implementasi, nilai adab, Minhajul Muta'allim, karakter siswa, 

pendidikan Islam 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses yang 

tidak hanya bertujuan 

mengembangkan kemampuan 

intelektual peserta didik, tetapi juga 

membentuk karakter dan kepribadian 

yang berlandaskan nilai-nilai moral. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, 

keberhasilan pendidikan tidak hanya 

diukur dari penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga dari 

kemampuan peserta didik dalam 
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mengimplementasikan nilai-nilai adab 

dalam kehidupan sehari-hari. Adab 

memiliki kedudukan yang sangat 

penting karena menjadi landasan 

dalam membentuk akhlak, sikap, dan 

perilaku peserta didik. Al-Zarnuji 

dalam Ta'lim al-Muta'allim 

menjelaskan bahwa adab merupakan 

salah satu syarat utama keberhasilan 

dalam menuntut ilmu, sedangkan ilmu 

yang tidak disertai adab akan 

kehilangan nilai keberkahan dan 

manfaatnya. Sejalan dengan hal 

tersebut, Thomas Lickona 

menyatakan bahwa pendidikan 

karakter merupakan proses yang 

disengaja untuk membantu peserta 

didik memahami nilai moral (moral 

knowing), memiliki kesadaran moral 

(moral feeling), dan 

mengimplementasikannya dalam 

perilaku nyata (moral action). Oleh 

karena itu, pendidikan karakter 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari tujuan pendidikan nasional 

maupun pendidikan Islam. 

Namun demikian, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada era 

globalisasi membawa tantangan 

tersendiri terhadap pembentukan 

karakter peserta didik. Kemajuan 

teknologi informasi memberikan 

dampak positif terhadap akses 

pengetahuan, tetapi di sisi lain juga 

memengaruhi perilaku sosial dan 

moral generasi muda. Berbagai 

fenomena menunjukkan masih 

ditemukannya perilaku peserta didik 

yang kurang mencerminkan nilai-nilai 

karakter, seperti rendahnya 

kedisiplinan, kurangnya rasa 

tanggung jawab, menurunnya sikap 

hormat kepada guru dan orang tua, 

lemahnya etika dalam berkomunikasi, 

serta rendahnya kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter masih menjadi persoalan 

yang memerlukan perhatian serius 

dari seluruh lembaga pendidikan. 

Pendidikan tidak cukup hanya 

berorientasi pada pencapaian aspek 

kognitif, tetapi juga harus mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai moral 

sehingga peserta didik memiliki 

keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual, spiritual, dan sosial. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter peserta didik dapat dilakukan 

melalui pembiasaan, keteladanan 

guru, budaya sekolah, maupun 

integrasi pendidikan karakter dalam 

proses pembelajaran. Akan tetapi, 

penelitian yang secara khusus 

mengkaji implementasi nilai-nilai adab 
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dalam Kitab Minhajul Muta'allim 

sebagai dasar pembentukan karakter 

peserta didik di lingkungan madrasah 

masih relatif terbatas. Padahal, kitab 

tersebut memuat berbagai nilai adab 

yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan karakter pada masa 

sekarang, seperti adab kepada Allah 

Swt., adab kepada guru, adab 

terhadap ilmu, adab kepada orang 

tua, serta adab dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kondisi ini 

menunjukkan adanya ruang penelitian 

(research gap) yang perlu dikaji lebih 

mendalam, khususnya mengenai 

implementasi nilai-nilai adab dalam 

pembelajaran kitab kuning sebagai 

bagian dari pendidikan karakter di 

madrasah. 

MA Darul Ulum Karangpandan Rejoso 

Pasuruan merupakan salah satu 

madrasah berbasis pesantren yang 

secara konsisten mengintegrasikan 

pembelajaran kitab klasik (kitab 

kuning) ke dalam program pendidikan. 

Salah satu kitab yang dipelajari adalah 

Kitab Minhajul Muta'allim yang 

dijadikan sebagai media penanaman 

nilai-nilai adab kepada peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal, 

implementasi nilai-nilai adab di 

madrasah tersebut tidak hanya 

dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas, tetapi juga 

diwujudkan dalam berbagai budaya 

religius, seperti pembiasaan 

mengucapkan salam, berjabat tangan 

dengan guru, pembacaan istighasah, 

salat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, 

serta kajian kitab secara rutin. Selain 

itu, seluruh guru berupaya 

memberikan keteladanan dalam 

bersikap dan berperilaku sehingga 

nilai-nilai adab dapat 

diinternalisasikan kepada peserta 

didik secara berkelanjutan. 

Implementasi tersebut menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter menjadi 

tanggung jawab seluruh warga 

madrasah melalui terciptanya 

lingkungan pendidikan yang religius, 

kondusif, dan berorientasi pada 

pembiasaan perilaku positif. 

Meskipun demikian, 

implementasi pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai adab tidak terlepas 

dari berbagai tantangan. Perbedaan 

latar belakang keluarga, karakter 

peserta didik, pengaruh lingkungan 

sosial di luar madrasah, serta 

perkembangan media digital menjadi 

faktor yang 

memengaruhi keberhasilan internalis

asi nilai-nilai adab. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang mendalam 

mengenai bagaimana proses 
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implementasi nilai-nilai adab dalam 

Kitab Minhajul Muta'allim 

dilaksanakan, faktor-faktor yang 

mendukung maupun menghambat 

pelaksanaannya, serta kontribusinya 

terhadap pembentukan karakter 

peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada 

implementasi nilai-nilai adab dalam 

Kitab Minhajul Muta'allim terhadap 

pembentukan karakter siswa di MA 

Darul Ulum Karangpandan Rejoso 

Pasuruan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses 

implementasi nilai-nilai adab dalam 

pembelajaran Kitab Minhajul 

Muta'allim, menganalisis faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaannya, serta menjelaskan 

kontribusinya terhadap pembentukan 

karakter peserta didik. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara teoretis bagi 

pengembangan kajian pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai adab 

dalam pendidikan Islam, serta secara 

praktis menjadi bahan masukan bagi 

madrasah, guru, dan lembaga 

pendidikan Islam dalam 

mengembangkan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk 

membentuk karakter peserta didik 

melalui pembelajaran kitab klasik. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian bertujuan memperoleh 

pemahaman secara mendalam 

mengenai implementasi nilai-nilai 

adab dalam Kitab Minhajul Muta'allim 

terhadap pembentukan karakter siswa 

berdasarkan kondisi alamiah di 

lingkungan madrasah. Melalui 

pendekatan ini, peneliti berupaya 

mendeskripsikan secara 

komprehensif proses penerapan nilai-

nilai adab, bentuk pembentukan 

karakter, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi implementasinya.  

Penelitian dilaksanakan di MA Darul 

Ulum Karangpandan Rejoso 

Pasuruan. Madrasah ini dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena 

menerapkan pembelajaran Kitab 

Minhajul Muta'allim sebagai salah 

satu program pembentukan karakter 

peserta didik melalui pembiasaan 

nilai-nilai adab dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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Sumber data dalam penelitian terdiri 

atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh secara 

langsung melalui observasi terhadap 

kegiatan pembelajaran, wawancara 

mendalam dengan kepala madrasah, 

guru, dan peserta didik, serta 

dokumentasi berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan implementasi nilai-

nilai adab. Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari buku, jurnal, 

dokumen madrasah, arsip, serta 

berbagai literatur yang relevan 

dengan fokus penelitian sebagai 

pendukung data primer.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati secara langsung 

proses pembelajaran dan pembiasaan 

nilai-nilai adab di lingkungan 

madrasah. Wawancara dilakukan 

secara mendalam kepada informan 

penelitian guna memperoleh informasi 

mengenai pelaksanaan pembelajaran 

Kitab Minhajul Muta'allim, strategi 

pembentukan karakter, serta faktor 

pendukung dan penghambat 

implementasi nilai-nilai adab. 

Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa 

profil madrasah, tata tertib, program 

keagamaan, foto kegiatan, dan 

dokumen lain yang relevan dengan 

penelitian.  

Analisis data dilakukan secara 

interaktif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih serta 

mengelompokkan data yang relevan 

dengan fokus penelitian. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif sehingga memudahkan 

peneliti dalam mengidentifikasi pola 

implementasi nilai-nilai adab terhadap 

pembentukan karakter siswa. Tahap 

akhir berupa penarikan kesimpulan 

dilakukan berdasarkan hasil 

interpretasi terhadap keseluruhan 

data yang telah dianalisis sehingga 

diperoleh gambaran yang utuh 

mengenai implementasi nilai-nilai 

adab dalam Kitab Minhajul Muta'allim 

di MA Darul Ulum Karangpandan 

Rejoso Pasuruan.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi nilai-nilai adab 

dalam Kitab Minhajul Muta'allim di MA 

Darul Ulum Karangpandan Rejoso 

Pasuruan dilaksanakan melalui 

perencanaan, pelaksanaan, 

pembiasaan, dan evaluasi. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

328 
 

Implementasi tidak hanya dilakukan 

melalui pembelajaran kitab, tetapi juga 

diintegrasikan dalam budaya religius 

madrasah sehingga nilai-nilai adab 

menjadi bagian dari perilaku sehari-

hari peserta didik. Hal tersebut terlihat 

melalui pembiasaan salam, berjabat 

tangan dengan guru, istighasah, salat 

berjamaah, kajian kitab, serta 

keteladanan guru. 

Pada tahap perencanaan, 

kepala madrasah, wakil kepala bidang 

kurikulum, guru pengampu Kitab 

Minhajul Muta'allim, dan guru 

Pendidikan Agama Islam bersama-

sama merancang program yang 

mengarah pada pembentukan 

karakter peserta didik. Materi yang 

diberikan meliputi adab kepada Allah 

Swt., guru, orang tua, ilmu, serta 

sesama. Nilai-nilai tersebut diarahkan 

agar tidak hanya dipahami secara 

teoritis, tetapi juga diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter telah diintegrasikan sejak 

tahap perencanaan. Hal tersebut 

sejalan dengan pandangan Muhaimin 

bahwa proses internalisasi nilai perlu 

dirancang secara sistematis agar nilai 

yang diberikan dalam pembelajaran 

dapat diwujudkan dalam perilaku 

peserta didik. 

Pada tahap pelaksanaan, nilai-

nilai adab disampaikan melalui 

pembelajaran Kitab Minhajul 

Muta'allim dan diperkuat melalui 

pembiasaan serta keteladanan guru. 

Guru memberikan penjelasan 

mengenai nilai adab sekaligus 

memberikan contoh penerapannya, 

seperti menghormati guru, berbicara 

dengan sopan, mematuhi tata tertib, 

menjaga kebersihan, melaksanakan 

ibadah berjamaah, dan membiasakan 

salam. Dengan demikian, 

pembelajaran kitab tidak hanya 

berorientasi pada pemahaman materi, 

tetapi juga pada pembentukan 

kebiasaan dan perilaku peserta didik. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori 

pendidikan karakter Thomas Lickona 

yang menjelaskan bahwa 

pembentukan karakter mencakup 

moral knowing, moral feeling, dan 

moral action. 

Peserta didik terlebih dahulu 

memperoleh pengetahuan mengenai 

nilai-nilai adab melalui pembelajaran 

kitab (moral knowing), kemudian 

diarahkan untuk menghayati 

pentingnya nilai tersebut (moral 

feeling), dan selanjutnya 

membiasakannya dalam perilaku 

sehari-hari (moral action). Dengan 

demikian, implementasi nilai-nilai 
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adab di MA Darul Ulum menunjukkan 

adanya proses dari pemahaman nilai 

menuju pengamalan nilai dalam 

kehidupan nyata. 

Pada tahap evaluasi, 

perkembangan karakter peserta didik 

dilakukan melalui pengamatan 

terhadap perilaku selama kegiatan 

pembelajaran dan aktivitas di 

lingkungan madrasah. Guru 

memberikan nasihat, arahan, dan 

pembinaan apabila ditemukan 

perilaku yang belum sesuai dengan 

nilai-nilai adab. Evaluasi tidak hanya 

memperhatikan aspek akademik, 

tetapi juga sikap religius, kedisiplinan, 

tanggung jawab, sopan santun, serta 

penghormatan kepada guru dan 

sesama. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi nilai-nilai 

adab tidak hanya diukur dari 

kemampuan peserta didik 

menjelaskan materi kitab, tetapi 

terutama dari perubahan perilaku 

yang tampak dalam kehidupan sehari-

hari. 

Secara keseluruhan, 

implementasi nilai-nilai adab dalam 

Kitab Minhajul Muta'allim 

berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter religius, disiplin, tanggung 

jawab, sopan santun, kejujuran, sikap 

menghormati guru, dan kepedulian 

terhadap sesama. Temuan tersebut 

memperkuat pandangan Al-Ghazali 

bahwa adab merupakan bagian 

penting dalam pendidikan dan 

pembentukan kepribadian peserta 

didik. Pembelajaran nilai yang disertai 

pembiasaan dan keteladanan 

memungkinkan adab tidak berhenti 

sebagai pengetahuan, tetapi 

berkembang menjadi kebiasaan dan 

karakter. 

1. Faktor Pendukung Implementasi 

Nilai-Nilai Adab 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi nilai-nilai adab 

didukung oleh beberapa faktor utama, 

yaitu komitmen seluruh warga 

madrasah, keteladanan guru, dan 

budaya religius. Komitmen bersama 

terlihat dari keterlibatan kepala 

madrasah, guru, dan seluruh warga 

madrasah dalam menjalankan 

program pembentukan karakter. 

Keteladanan guru menjadi faktor 

penting karena peserta didik 

memperoleh contoh nyata dalam 

menerapkan nilai-nilai adab. 

Sementara itu, budaya religius melalui 

salam, berjabat tangan, istighasah, 

salat berjamaah, dan kajian kitab 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembiasaan perilaku 

positif. 
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Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter tidak 

dapat hanya mengandalkan 

pembelajaran di dalam kelas. Nilai-

nilai yang diajarkan akan lebih mudah 

diinternalisasikan apabila didukung 

oleh lingkungan pendidikan yang 

konsisten. Hal ini sejalan dengan 

konsep uswah hasanah dalam 

pendidikan Islam, bahwa pendidik 

memiliki posisi penting sebagai 

teladan bagi peserta didik. Dengan 

demikian, keteladanan guru dan 

budaya religius madrasah menjadi 

penguat proses internalisasi nilai-nilai 

adab. 

2. Faktor Penghambat Implementasi 

Nilai-Nilai Adab 

Selain faktor pendukung, 

penelitian menemukan beberapa 

hambatan dalam implementasi nilai-

nilai adab, yaitu perbedaan karakter 

dan latar belakang peserta didik, 

pengaruh lingkungan di luar 

madrasah, serta belum konsistennya 

sebagian peserta didik dalam 

menerapkan nilai-nilai adab. 

Perbedaan karakter menyebabkan 

kemampuan peserta didik dalam 

menerima dan menerapkan nilai tidak 

sama. Pengaruh lingkungan 

pergaulan dan media digital juga 

dapat memengaruhi perilaku peserta 

didik sehingga nilai yang telah 

dibiasakan di madrasah belum selalu 

diterapkan secara konsisten di luar 

lingkungan madrasah. 

Untuk mengatasi hambatan 

tersebut, madrasah melakukan 

pembinaan secara berkelanjutan 

melalui nasihat, arahan, pembiasaan, 

dan keteladanan. Upaya tersebut 

menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter membutuhkan proses yang 

berkesinambungan dan tidak dapat 

dicapai secara instan. Oleh karena itu, 

kerja sama antara madrasah, guru, 

orang tua, dan lingkungan sosial 

diperlukan agar nilai-nilai adab yang 

ditanamkan di madrasah dapat terus 

diperkuat dalam kehidupan peserta 

didik. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

penelitian, implementasi nilai-nilai 

adab dalam Kitab Minhajul Muta'allim 

di MA Darul Ulum Karangpandan 

Rejoso Pasuruan telah dilaksanakan 

secara terintegrasi melalui 

pembelajaran, pembiasaan, 

keteladanan, dan evaluasi. Integrasi 

tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter menjadi bagian 

dari keseluruhan budaya pendidikan 

madrasah, bukan hanya tanggung 

jawab guru pengampu kitab. Dengan 

demikian, Kitab Minhajul Muta'allim 
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memiliki kontribusi dalam mendukung 

pembentukan karakter peserta didik 

melalui proses internalisasi nilai yang 

dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

implementasi nilai-nilai adab dalam 

Kitab Minhajul Muta'allim di MA Darul 

Ulum Karangpandan Rejoso 

Pasuruan dilaksanakan secara 

terintegrasi melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, 

pembiasaan, dan evaluasi. 

Implementasi tersebut tidak hanya 

dilakukan melalui pembelajaran kitab, 

tetapi juga diperkuat melalui budaya 

religius dan keteladanan guru dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai adab 

yang diterapkan berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter 

religius, disiplin, tanggung jawab, 

sopan santun, kejujuran, sikap 

menghormati guru, dan kepedulian 

terhadap sesama. Faktor yang 

mendukung implementasi meliputi 

komitmen seluruh warga madrasah, 

keteladanan guru, serta budaya 

religius yang dilakukan secara 

konsisten. Adapun faktor penghambat 

meliputi perbedaan karakter dan latar 

belakang peserta didik, pengaruh 

lingkungan di luar madrasah, serta 

belum konsistennya sebagian peserta 

didik dalam mengamalkan nilai-nilai 

adab. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

madrasah disarankan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan 

program pembelajaran Kitab Minhajul 

Muta'allim serta memperkuat 

pembiasaan dan keteladanan sebagai 

bagian dari budaya madrasah. Guru 

diharapkan terus memberikan 

pendampingan dan evaluasi secara 

berkelanjutan agar nilai-nilai adab 

tidak hanya dipahami, tetapi benar-

benar diwujudkan dalam perilaku 

peserta didik. Selain itu, diperlukan 

kerja sama yang lebih intensif antara 

madrasah dan orang tua dalam 

mengawasi serta memperkuat 

penerapan nilai-nilai adab di luar 

lingkungan madrasah. Penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian dengan cakupan yang lebih 

luas, menggunakan pendekatan atau 

metode yang berbeda, serta mengkaji 

efektivitas implementasi nilai-nilai 

adab terhadap perkembangan 

karakter peserta didik dalam jangka 

panjang. 
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